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Alzheimer degenerative diseases that attack the brain that occur due to several things
including cholesterol and poisoning due to organopathic pesticides, cholinesterase.
Triglycerides are a part of kolesterol which consists of about 20% of total cholesterol.
Pesticide buildup in the body often occurs due to work risks. This study aims to deter-
mine how much cholinesterase activity and triglyceride levels are in workers exposed to
organophosphate pesticides, and to determine the relationship of pesticide exposure to
cholinesterase enzyme levels with triglyceride levels in workers who are exposed to work-
ers exposed to pesticides. This research is an observational research with an experimen-
tal approach. The study was conducted at PT.X, which was exposed to 15 pesticides.
This study uses a correlation test that will be shown if p <0.05. Based on the results
of the study obtained based on the average results of cholinesterase activity obtained at
8,040 U/L while triglycerides at 186 mg/dL. And after the correlation test was obtained at
0.085 indicating that p> 0.05 so it was concluded that there was no relationship between
cholinesterase activity with triglyceride levels.

Keywords: cholinesterase, organophosphate, pesticide, triglycerides, PT X workers

Alzheimer penyakit degeneratif yang menyerang otak yang terjadi akibat beberapa
hal diantaranya kolesterol dan keracunan akibat pestisida golongan organopospat,
kolinesterase. Trigliserida merupakan sebagian dari kolesterol yang terdiri dari sekitar
20% dari total kolesterol. Penumpukan pestisida yang ada dalam tubuh sering terjadi aki-
bat resiko kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa aktifitas klolinesterase
dengan kadar trigliserida pada pekerja yang terpapar pesteisida golongan organopospat,
serta mengetahui hubungan paparan pestisida terhadap kadar enzim kolinesterase den-
gan kadar trigliserida pada pekerja yang terpapar pada pekerja yang terpapar pestisida.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan pendekatan eksperimen-
tal. Penelitian dilakukan di PT.X yang terpapar pestisida sejumlah 15 orang pekerja.
Penelitian ini menggunakan uji korelasi yang akan ditunjukkan jika p < 0,05. Berdasar hasil
penelitian didapatkan berdasar rata-rata hasil aktivitas kolinesterase didapatkan sebesar
8.040 U/L sedangkan trigliserida sebesar 186 mg/dL. Dan setelah dilakukan uji korelasi
didapatkan sebesar 0,085 menunjukkan bahwa p > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara aktivitas kolinesterase dengan kadar trigliserida.

Keywords: kolinesterase, organofosfat, pekerja PT X, pestisida, trigliserida
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PENDAHULUAN

Alzheimer merupakan suatu penyakit degeneratif yang meny-
erang otak hingga pembentukan plak, dan terjadi pada orang
tua. Alzheimer terjadi pada beberapa orang yangmemiliki fak-
tor resiko diantaranya, usia lebih dari 40 tahun, pengidap kenc-
ing manis, kurang olah raga, peningkatan kolesterol, paparan
pestisida dan faktor keturunan. Kolesterol total merupakan
kolesterol yang terdiri dari kolesterol LDL, kolesterol HDL dan
20%Trigliserida. Trigliseridamerupakan salah satu jenis lemak
yang dibentuk oleh hati dan dialirkanmelalui pembuluh darah.

Pestisida merupakan racun yang dibuat manusia untuk
membunuh organisme pengganggu tanaman dan insekta
penyebar penyebab penyakit pada tanaman Soemirat (2003).
Tingginya penggunaan pestisida menambah tingkat risiko
kesehatan yang akan dihadapi, baik oleh para operator
pestisida maupun masyarakat secara luas. Risiko kesehatan
yang dialami oleh pengguna pestisida biasanya berkaitan
dengan cara-cara pengamanan pemakaian pestisida tersebut,
sedangkan risiko kesehatan yang diderita oleh masyarakat
luas umumnya karena terjadinya pencemaran pestisida masuk
rantai makanan, dan keracunan pestisida, baik akibat terte-
lan atau terhirup pestisida maupun akibat kontak langsung
dengan kulit terutama penyemprot yang berhubungan lang-
sung dengan pestisida. Setiap hari ribuan petani dan para
pekerja pada pertanian diracuni akibat pestisida dan setiap
tahun diperkirakan jutaan orang yang terlibat di pertanian
menderita akibat keracunan pestisida. Berdasarkan data dari
organisasi kesehatan dunia (WHO) dan program Lingkungan
Persatuan Bangsa-bangsa (UNEP) menunjukkan 1 – 5 juta
kasus keracunan terjadi pada pekerja yang bekerja di sektor
pertanian. Selain itumasyarakat sekitar lokasi pertanian sangat
berisiko terpapar pestisida melalui udara, tanah dan air yang
tercemar akibat penyemprotan maupun bukan penyemprotan,
bahkan konsumen melalui produk pertanian yang menggu-
nakan pestisida dapat berisiko tinggi Maldano et al. (2009) .

Organophosphat merupakan insektisida yang paling
toksik diantara jenis pestisida lainnya dan sering menye-
babkan terjadi keracunan pada manusia. Sedikit banyaknya
organophospat yang masuk dapat menyebabkan terjadinya
kematian, tetapi diperlukan lebih dari beberapa mg untuk
dapat menyebabkan terjadinya kematian pada orang
dewasa Dermawan (2013). Organofosfat dapat menghambat
aksi pseudokholinesterase dalam plasma dan kholinesterase
dalam sel darah merah dan pada sinapsisnya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, paparan pestisida dapat menyebabkan
kanker, penyakit Alzheimer dan bahkan cacat lahir. Pestisida
juga berpotensi merusak sistem saraf, sistem reproduksi, dan
sistem endokrin Sarwar (2015). Para pekerja bagian opera-
tor di suatu perusahaan yang bergerak dibidang agrokimia
dan pupuk hayati adalah bagian yang paling sering terpapar
pestisida, terutama pestisida golongan organofosfat.

Berdasarkan hasil analisis situasi, banyak keluhan yang
timbul dari para bagian operator yang mengindikasi adanya
gejala keracunan yang dimungkinkan akibat penumpukan

organofosfat. Sedangkan solusi sementara yang telah
dilakukan adalah dengan memindah posisi di bagian lain
untuk sementara waktu dan belum ada cara pasti untuk mem-
inimalisir gejala keracunan yang timbul.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis observasional den-
gan pendekatan eksperimental karena data diambil melalui uji
laboratorium yang dilengkapi dengan kuisioner. Populasi dan
sampel pada penelitian ini adalah pekerja pabrik pestisida PT.
X yang terpapar pestisida golongan organofosfat sejumlah 15
pekerja. Variabel independen merupakan variabel yang men-
jelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian ini
menggunakan variabel independen adalah paparan pestisida
golongan organofosfat. Variabel dependen merupakan vari-
abel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel indepen-
den. Variabel dependen pada penelitian ini adalah aktivi-
tas kolinesterase, kadar Trigliserida. Pengukuran Kolinesterase
menggunakan spektrofotometer UV-Vis GENESYSTM 10S -
Thermo Fisher Scientific dengan menggunakan blank yang
mengandung hemolisis eritrosit dalam buffer Jamshhidzade
et al. (2009) . Sedangkan Trigliserida dibaca absorben pada
fotometer dengan Panjang Gelombang 546, Faktor 200Anali-
sis data menggunakan SPSS 16 menggunakan uji korelasi. Uji
statistik dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% dan perbe-
daan bermakna jika p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BerdasarkanTabel 1 menunjukkan bahwa hasil aktivitas
kolinesterase meningkat sebesar 7% sedangkan hasil normal
sebesar 93 % dari 15 total pekerja yang diperiksa. Pada hasil
kadar trigliserida menunjukkan bahwa peningkatan kadar
trigliserida sebesar 20 % sedangkan hasil kadar normal sebesar
80 % dari total 15 pekerja yang diperiksa.

Berdasarkan penelitian menunjukkan pada pekerja PT X
reratanya didapatkan hasil yaitu 8.040 U/L sehingga hal terse-
but menunjukkan bahwa rerata yang didapat masih dalam
batas normal. Sedangkan peningkatan kadar kolinesterase
meningkat yang dipengaruhi akibat pestisida dalam tubuh
terjadi akibat beberapa faktor diantaranya toksisitas senyawa
pestisida, la terpapar serta jalan masuk kedalam tubuh Gallo
and Lawryk (1991).

Berdasarkan penelitian menunjukkan pada pekerja PT X
reratanya didapatkan hasil yaitu 186 mg/dL. Sedangkan pen-
ingkatan kadar trigliserida didasarkan pada beberapa fak-
tor diantaranya usia, jenis kelamin dan kelainan fisik. Akti-
fitas yang kurang dan pola makan yang tidak tepat dan
beresiko mengakibatkan penumpukan trigliserida di dalam
tubuh Kuchel and Ralston (2006) .

Tidak ada hubungan kolinesterase dengan trigliserida
berdasarkan uji spearman didapatkan hasil 0,085 sehingga
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TABLE 1 |Hasil Pemeriksaan Kolinesterase dan Trigliserida

No Jenis Pemeriksaan Hasil

1. Kolinesterase (U/L) Meningkat
Normal
Rerata total

1 (7 %)
14 (93 %)
8.040

2. Trigliserida (mg/dL) Meningkat
Normal
Rerata total

3 (20 %)
12 (80 %)
186

dikatakan bahwa p > 0,05. Alzheimer terjadi pada beber-
apa orang yang memiliki faktor resiko diantaranya, usia
lebih dari 40 tahun, pengidap kencing manis, kurang olah
raga, peningkatan kolesterol, paparan pestisida dan faktor
keturunan. Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak
yang dibentuk oleh hati dan dialirkan melalui pembuluh
darah. Organofosfat menghambat aksi pseudokholinesterase
dalam plasma dan kholinesterase dalam sel darah merah dan
pada saat sinapsisnya Mahyuni (2015). Berdasarkan penelitian
sebelumnya, paparan pestisida dapat menyebabkan kanker,
Penyakit Alzheimer dan bahkan cacat lahir. Pestisida juga
berpotensimerusak sistem saraf, sistem reproduksi, dan sistem
endokrin Sarwar (2015).

KESIMPULAN

1. Hasil rerata aktivitas kolinesterase didapatkan sebesar 8.040
U/L.

2. Hasil rerata kadar trigliserida sebesar 186 mg/dL.
3. Tidak ada hubungan antara aktivitas kolinesterase den-

gan kadar trigliserida yang ditunjukkan dengan hasil uji kore-
lasi didapatkan sebesar 0,085 sehingga p > 0,05.
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